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Penelitian ini difokuskan pads pengkajian dua varian kapitalisme yang berkembang di Indonesia. Adapun
dua varian kapitalisme adalah kapitalisme neoliberal dan kapitalisme rente. Kapitalisme neoliberal rnasuk ke
Indonesia di masa pemerintahan Orde Baru dimulai yang ditandai adanya kebijakan Penanaman Modal
Asing, dan kemudian diikuti dengan kebijakan deregulasi ekonomi inti gagasan neoliberalisme adalah
percaya pada mekanisme pasar bebas. Gagasan tersebut, paradoks dengan realitas Indonesia dimana
dinamika perekonomian Indonesiatidak lepas dari peran dan campur tangan Negara. Adanya dua varian
kapitalisme di Indonesia banyak membawa persoalan yang merugikan rakyat sebaliknya menguntungkan
segelintir investor dan pejabat. Ketika Indonesia mempraktekan liberalisasi politik dengan menerapkan
kebijakan otonomi daerah dan pilkada langsung mendorong kelahiran "raja-raja" kecil di daerah
Implikasinya pilkada langsung yang diorientasikan untuk penguatan demokrasi tingkat lokal justru menjadi
arena kontestasi dua varian kapitalisme.

Penelitian ini bertolak dari pemikiran Y oshihara Kunio; dalam bukunya"Kapitalisme Semu Asia Tenggara"
(Kunio,1990 : 1) yang menjelaskan ada dua bentuk kapitalisme. Pertama kapitalisme semu atau ersatz yang
berkembang di Asia Tenggara dan kedua kapitalisme murni yang berkembang di eropa.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu sebuah pendekatan yang dirasa
relevan untuk meneliti fenomenayang terjadi pads suatu masyarakat. Pengamatan yang diarahkan pada latar
belakang dan individu secara holistic (utuh) dan memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan. Untuk
itu, dalam pengumpulan data menggunakan tiga cara: wawancara mendalam, pengamatan dan studi
dokumenter.

Adapun hasil penelitian adalah pertama dua kapitalisme telah lama ada di Cilegon, di mana kelahirannya
ditopang oleh Negara melalui perusahaan yang didirikan Negara. Kedua K eterlibatan kapitalisme dalam
pilkada tercermin dari adanya kandidat yang merepresentasikan dua varian kapitalisme, kuatnya pengaruh
partai yang dipicu oleh ketentuan tentang rekrutmen calon hares melalui partai atau gabungan partai yang
mendapat minimal 15%dari total suara. Adanya ketentuan tersebut memberi peluang pada partai dan calon
untuk melakukan transaksi. Bentuk lain dari kapitalisasi pilkada bukan hanya dari partai dan kandidat akan
tetapi dari si pemilih yang pragrnatis. Ketiga temuan panting lainnya adal ah isu yang diusung untuk
mempengaruhi pemilih adalah: Demokratisasi, Pemerintahan yang bersih dan isu seperti agama dan
primordial (putra daerah).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dua varian kapitalisme scat ini berkembang di Cilegon. Kapitalisme
neoliberal di tandai dengan swastanisasi yang tergabung dalam perusahaan kawasan industri dimana
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didalamnya banyak perusahaan-perusahan multinasional (MNC). Sedangkan kapitalisme rente ditandai
dengan intervensinya pemerintah daerah dalam ekonomi daerah. Sentuk kongkritnya pemerintah daerah
terlibat dalam akumulasi modal dengan mendirikan berbagai perusahan atas nama pemerintah seperti PT.
Cilegon Mandiri yang mengelola 21 pelabuhan yng dulunya dikelola oleh Pelindo untuk melegalisasi
perusahaan ini diterbitkan Perch No.1 tahun 2001 tentang kepelabuhanan. K eterlibatan pemerintah dalam
ekonomi dibuktikan dengan terbitnya regulasi-dan retibusi untuk pemasukan pada kas daerah. Adanya
pilkada langsung oleh dua varian kapitalisme dijadikan arena kontestasi untuk pemenuhan kepentingan
ekonomi dan politiknya. Untuk itu pilkadadi Cilegon tidak lebih sebagai praktek pembelagaran demokrasi
bukan sebuah keberhasilan penguatan demokrasi di daerah. Karena dalam perjalannya pilkada langsung di
Cilegon masih terdapat persoalan yang memerlukan perenungan dan pengkajian lebih dalam agar urgensi
pilkada langsung benar-benar terwujud sebagaimana yang diharapkan semua masyarakat.

Implikasi teoritik adalah dengan diberlakukannya undang-undang otonomi daerah, kapitalisme menjadi
mainstream dalam pilkada langsung. Makatak heran jika kontestasi dalam pilkada pemenangnya adalah
logika kapitalisme Asia Tenggara. Pilkada di Cilegon cukup unik bila dibanding dengan daerah lainnya.
Keunikan itu menjadi karakteristik dari pads perkembangan kapitalisme didaerah itu sendiri. Di mana dalam
pilkada langsung di Cilegon pengaruh agama dan budaya cukup kuat. Sehingga keduanya menjadi dinamika
dalam lingkungannya sendiri Dalam pilkada langsung agamadan budaya ditempatkan oleh penguasa dalam
relasi pusat-pusat kekuasaan. Implikasinya agama diterapkan sebagai alat legitimas, justifkasi dan
hegemoni pusat-pusat kekuasaan. Jadi agama bukan lagi sebagai langit suci, (Berger), bukan lagi kesadaran
kolektif (Durkheim) dan bukan lagi sebagai human salvation (Weber) Dengan demildan moralitas
kekuasaan telah menggantikan bentuk-bentuk pemaknaan atas agama.



